BABYV

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

A. Kesimpulan

Hasil analisis data baik untuk tujuan deskriptif maupun pengujian hipotesis

telah dipaparkan pada bab IV terdahulu. Berikut ini disajikan kesimpulan hasil

penelitian berdasarkan uraian pada bab tersebut.

1.

Bahwa sebagian besar siswa SMU KORPRI Bandung memiliki tingkat
religiusitas yang tinggi. Berdasarkan atas sub-sub aspek variabel
religiusitasnya, sebagian besar siswa mempunyai keyakinan beragama,
pengalaman beragama dan penghayatan agama yang tinggi pula, kecuali pada
praktek beragama dan pengetahuan keagamaan sebagian siswa berada
pada kategori tinggi dan sebagian lugi berada pada kategori sedang.
Berdasarkan atas crosstab, ditemukan bahwa pengetahuan keagamaan
siswa cenderung dipengaruhi oleh kategori jenis kelamin siswa.

Sebagian besar siswa SMU KORPRI Bandung memiliki tingkat modernitas
yang tinggi. Berdasarkan atas aspek-aspek variabel modemnitas, sebagian
besar mercka memiliki pandangan tentang “manusia dan hakekatnya
hidupnya”, “manusia dengan alamnya”, “manusia terhadap manusia lain” dan
“manusia dan karyanya” vyang tergolong tinggi. Sedangkan pada aspek
pandangan meraka tentang “manusia terhadap waktu”, sebagian besar

berada pada kategori sedang.
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3. Bentuk parenting style siswa SMU KORPRI Bandung adalah bergaya

“Memberikan Kebebasan” dan “Memberikan Perhatian”. Berdasarkan

atas sub-sub aspek variabel parenting style dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a.

Bentuk parenting style ibu, ayah dan ayah + ibu siswa sebagian bergaya
“Memberikan kebebasan”dan sebagian lagi “Memberikan Perhatian™.
Pada dimensi indikator-indikator parenting style (berupa: empaii,
komunikasi, bimbingan, problem solving) siswa SMU KORPRI Bandung
ditemukan ada tiga variasi bentuk parenting style, yakni sebagian kecil
orang tua siswa bergaya dissapproving parent {(mencela), sebagian
memberikan kebebasan (laissez-faire parent) dan scbagian lagi
memberikan perhatian (emotion coaching parent), kecuali pada indikator
empati scbagian besar bergaya “Memberikan Perhatian” (emotion

coaching).

3. Model konseling Parenting Style yang didasarkan atas empati, komumikasi,

bimbingan dan problem solving dengan gaya “Membenkan kebebasan™ dan

“Memberikan Perhatian” pada umumnya dapat meningkatkan religiusitas

dan modernitas remaja. Hal ini ditandai bahwa:

a.

Besarnya kontribusi parenting style ayah terhadap tingkat religiusitas dan
modemnitas adalah sebesar 18,8%. Namun secara sendiri-sendiri (terpisah),
parenting style ayah ikut menentukan tingkat modernitas, yaknt dengan
kontribusi sebesar 18,3% tetapi tidak menentukan tingkat religiusitas

siswa, di mana kontribusinya hanya sebesar 6,4%.
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b. Baik sendiri-sendirt maupun  bersama-sama Parenting Style ibu
menentukan tingkat religiusitas dan modernitas siswa SMU KORPRI
Bandung secara berarti dan signifikan. Secara bersama-sama, besarnya
kontribusi parenting style ibu terhadap tingkat religiusitas dan modernitas
adalah sebesar 559%. Sedangkan secara sendiri-sendiri, besarnya
kontribusi parenting style ibu terhadap religiusitas sebesar 44,4% dan
terhadap modernitas siswa sebesar 35,9%.

¢. Baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama Parenting Style ayah + ibu
menentukan tingkat religiusitas dan modernitas siswa SMU KORPRI
Bandung secara berarti dan signifikan. Secara bersama-sama, besarnya
kontribusi parenting siyle ayah + ibu terhadap tingkat religiusitas dan
modemitas adalah sebesar 18,9%. Secara sendiri-sendiri, besarnya
kontribusi parenting style ayah + ibu terhadap religiusitas sebesar 9,4%

dan terhadap modemitas siswa sebesar 17%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi temuan penelitian ini mencakup dua hal, yakni implikast teoritis
dan praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan kontribusi bagi perkembangan teor-
teori bimbingan dan konseling keluarga dan implikasi praktis berkaitan dengan
kontribusi temuan penelitian terhadap penguatan proses bimbingan dan konseling
keluarga terutama yang terkait dengan peran dan fungsi bimbingan orang tua terhadap
penanaman nilai-nilai relegiusitas dan modernitas anak remaja.

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa parenting styfe berkontribusi secara

positif dan signifikan terhadap nilai-nilai modemitas dan religiusitas anak. Konstruksi
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parenting style yang dibangun didasarkan atas konsep dari Jhon Gottman & Joan
Declaire sebagai gaya orang tua yang sangat tepat untuk menanamkan nilai-nilai pada
remaja, yakni gaya dismising parent, dissapproving parent, laissez faire parent, dan
emotion coach.

Implikasi teoritis penelitian ini berkaitan erat dengan pengembangan model
konseling untuk meningkatkan religiusitas dan modernitas remaja berdasarkan
parenting style. Model ini diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka membenkan
bimbingan. kepada anak dalam praktek bimbingan keluarga, setidaknya untuk
diujicobakan. Model konseling parenting style untuk meningkatkan religiusitas dan
modernitas remaja ini disusun berdasarkan atas temuan penelitian. Berkaitan dengan
variabel yang diteliti dalam model ini, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Impliksi model yang berkenaan dengan konsep berbagai bentuk
parenting style, penelitian ini telah berhasil mengkaji ulang konsep
bentuk parenting style model Jhon Gottman & Joan Declaire sebagai
bentuk parenting style untuk membimbing penanaman nilai-nilai
religiusitas dan modernitas pada anak remaja. Karena selama ini ada
kecenderungan anggapan bahwa orang tua di perkotaan memiliki
kesibukan yang luar biasa dalam dunia kerjanya dan dianggap telah
melalaikan perhatian terhadap anaknya. Ada anggapan yang mungkin
kurang tepat, bahwa perhatian terhadap anak diukur dari banyaknya
jumlah waktu yang disediakan orang tua kepada anak. Padahal inti dari
perhatian orang tua terhadap anak adalah dilihat dari perilaku spesifik
antara orang tua dan anak dalam upaya mempengaruhi anak mencapai
keberhasilannya, yang sering diistilahkan dengan parenting style.

Dengan menempatkan atau menggunakan variasi bentuk parenting style
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yang tepat disertai dengan pemberian contoh dan keteladanan, niscaya
tumbuh kembang anak terhadap nilai-nilai religiusitas dan modernitas
akan mengarah pada segi-segi positif. Diana Baumrind (1991)
mengatakan “The construct of parentaing style is used to capture normal
variationss in parent’s attempt to control and socialize their childrend”.

. Implikasi model yang berkaitan dengan indikator-indikator parenting
style, studi ini telah berhasil membuktikan suatu perangkat aspek yang
terkandung dalam pengimplementasian parenting style. Temuan hasil
penelitian ini jika merujuk pada Parez (1979:25) dapat dipahami bahwa
unsur-unsur atau indikator yang terdapat di daiam parenting style
merupakan pola sikap ideal dalam proses bimbingan konseling keluarga.
Indikator empati, dalam FEmotional Intelligence, Daniel Goleman
menyebutnya sebagai “keterampilan dasar manusia” dan orang yang
memiliki empati dikatakannya adalah pemimpin alamiah yang dapat
mengekspresikan dan mengartikulasikan sentimen kolektif yang tidak
terucapkan untuk membimbing seseorang atau sekelompok orang
menuju cita-citanya. Indikator komunikasi, merupakan jembatan yang
menghubungkan antara seseorang dengan orang lain, antara orang tua
dengan putra-putrinya dan antara klien dan konselor. Indikator
bimbingan, didefinisikan dalam Year Book of Education { Muhammad
Surya, 1988 ) sebagai berikut: “Guidance is a process of helping
individual through their own effort to discover and develop their
potentialities both for personal happiness and social usefulness™ atau
bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya

sendiri utuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar



memperoleh kebahagiaan pribadi dan bermanfaat sosial.
indikator problem solving, merupakan usaha yang dilakukan untu
menyelesaikan masalah yang dihadapi seseorang. Upaya tersebut
dilakukan untuk membantu seseorang menyelesaikan masalah atau
keluar dari kesulitan dan kesedihan yang dialaminya. Gottman &
Declaire memaknainya sebagai salah satu bentuk dari parenting style
yang dilakukan orang tua dalam memberikan perlakuan kepada putra-
putrinya agar dapat mengatasi kesedihan atau kesulitan mereka.

c¢. Implikasi model yang berkaitan dengan peranan dan tanggung jawab
keluarga dalam membimbing anak dalam pengembangan nilai-nilai
religiusitas dan modernitas secara konsisten memperkuat konsep dan
teori sebelumnya bahwa melalui keluarga proses awal sosialisasi tumbuh
dan berkembang dari kebiasaan-kebiasaan dan nilai-nilai pendidikan
yang ditanamkan atau dibina oleh orang tua (ayah dan ibu). Sependapat
dengan Francis E. Merrill, (1965) yang mengemukakan fungsi keluarga
adalah “in functional term, the family may be viewed as an enduring
relationship of parents and children that performs such functions as the
protection, rearing and socialization of children and the providing of
intimate responses between its members”.

2. Implikasi Praktis
Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi konselor di sekolah
dan orang tua murid. Dari model yang disarankan ditemukan beberapa prinsip:
a. Bahwa keberhasilan pendidikan nilai pada anak usia remaja tidak

terlepas dari peran dan tanggung jawab kedua orang tua (keluarga).
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b. Peran tbu dalam pembinaan anak usia remaja khususnya untuk
meningkatkan nilai-nilai religiusitas dan modernitas harus lebih dominan
dibandingkan dengan perasaan dan tanggung jawab ayah. Sikap dan
perilaku ibu lebih banyak dapat diterima oleh anak usia remaja daripada
sitkap dan perilaku ayah, walaupun menggunakan bentuk-bentuk
parenting style yang sama.

c. Penelitian ini telah menemukan bahwa ada aspek-aspek tertentu dari
tingkat reletgiusitas dan modemnitas anak yang masih lemah. Perlu
kiranya pihak sekolah khususnya konselor untuk menjalin kerjasama
yang lebih erat dengan orang tua murid untuk mencart solusi
meningkatkan aspek-aspek yang dimaksud.

C. Rekomendasi

Sesuai dengan model konseling untuk meningkatkan religiusitas dan
modemitas remaja berdasarkan Parenting Style, maka diajukan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

Pertama, model yang diajukan ini belum diujicobakan secara empiris,
karena itu maka sebelum model ini digunakan perlu diujicobakan terlebih dahulu.
Selanjutnya sebelum uji coba perlu dibicarakan dalam forum diskusi atau pertemuan
ilmiah bersama orang tua murid dan para pakar bimbingan konseling.

Kedua, untuk meluncurkan model ini ke lapangan perlu didukung oleh
beberapa kondisi, yakni: (a) Menginformasikan kepada para orang tua siswa
pentingnya pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan parenting style. (b)
dari segi majemen sekolah, kepala sckolah bersama dengan petugas BP perlu
membuat program layanan bimbingan kepada orang tua murid, paling tidak

pengenalan terhadap bimbingan terhadap anak usia remaja. Pada program kerjasama
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antar sekolah dengan orang tua murid, terutama pada rancangan program bimbingan
konseling sekolah perlu dicanangkan (diusulkan) pertemuan dengan orang tua murid
dalam kerangka memberikan layanan informasi tentang pentingnya pemahaman
orang tua mengenai parenting style. Jika dimungkinkan, sekolah dapat mengadakan
kegiatan pelatihan implementasi parenting style bagi orang tua murid.

Ketiga, bagi pihak sekolah (terutama Konselor) dan orang tua murid harus
ada upaya untuk meningkatkan aspek-aspek yang rendah pada tingkat religiusitas dan
modernitas. Hendaknya sekolah membangun komunikasi dan kerjasama antar guru-
guru bidang studi penanaman nilai (seperti: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Kewarganegaraan, dan IPS) dan antar sekolah dengan orang tua murid dalam
kerangkan untuk membekalkan pengetahuan dan sikap yang memadai bagi anak.
Konselor dapat menjadikan temuan hasil penelitian ini sebagai landasan datam
praktek bimbingan konseling keluarga. Para orang tua yang berkonsultasi dengan
konselor, maka konselor dapat mendudukkan persoalan parenting style  dalam
komunikasi mereka jika persoalan keluarga yang dikemukakan klien berkisar pada
persoalan penanaman nilai-nilai anak remaja. Meskipun pada umumnya pareniing
style berbentuk “Memberikan kebebasan” dan “Memberikan Perhatian™, namun
ditinjau dari indikator bimbingan, problem solving, empati dan komunikasi, masih
ditemukan pula orang tua yang menggunakan parenting style yang berbentuk
“Mencela”. Kiranya, orang tua perlu mawas diri untuk berhati-hati menggunakan
bentuk parenting style “Mencela” dalam menghadapi anak usia remaja. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara sendiri-sendiri parenting style ayah tidak
berkontribusi terhadap tingkat religiusitas anak. Oleh karena itu, peran ayah harus
lebih ditampakkan dalam wujud pemberian contoh teladan terhadap anak-anaknya
dalam praktek-praktek perwujudan nilai-nilai, seperti praktek beragama. Oleh karena
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kontribusi parenting style ayah + ibu terhadap tingkat releigiusitas dan modernitas
anak relatif kecil, maka langkah yang perlu dilakukan oleh setiap orang tua adalah
selalu menjaga keharmonisan dan kebersamaan (antara ayah dan ibu) dalam
menangani persoalan anak.

Keempat, untuk penelitian lanjut, bahwa penelitian ini terbatas hanya pada
pengembangan model konseling untuk meningkatkan religiusitas dan modernitas
remaja berdasarkan Parenting Style. Model yang dihasilkan melalui penelitian ini
baru berupa pengembangan model konseptual yang didasarkan atas teori parenting
style dari Jhon Gottman dan Joan Declaire, akan menjadi sangat lengkap jika
penelitian selanjutnya dapat memformulasikan model ini serta menguijicobakannya
serta mengungkapkan pula bentuk-bentuk parenting style menurut konsep dari tokoh-
tokoh yang lain. Untuk menemukan makna dari model konseling berdasarkan
parenting style yang lebih mendalam dalam konteks pelaksanaan bimbingan
konseling keluarga, perlu dikaji pula tentang kontribusi dari model konseling
berdasarkan Parenting Style terhadap faktor-faktor lain selatn tingkat religiusitas dan
modernitas remaja.

Model konseling berdasarkan Parenting Style untuk meningkatkan

religiusitas dan modemitas remaja digambarkan dalam bagan sebagai berikut:



Model Jhon Gottman & Declair tentang Parenting Style

Sunuaang

21418

Variabel Indikator
e Dismissing Parent * Empati
e Dissapproving Parent * Komunikasi
o Laissez-Faire Parent * Bimbingan
e Emotion Coaching Parent  * Problem Solving
i
Model Hipotetik U..‘IJJ[' ':'{’“’:es.‘s |
Konseling berdasarkan N T )1 Model Rasiona
Parenting Style
—»
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Unsur-unsur:

- Prinsip Konseling

- Rasional Uji Validasi Empiris

- Fungsi Konseling
- Prosedur Konseling
- Evaluasi  Kegiatan

Konseling

Uji Coba Model

f

Nilai Religiusitas dan
Modernitas Remaja

Bagan 3.1, °

Model Konseling Berdasarkan Pendektan Parenting Style





